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Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAN 2 Aceh Barat pada materi
pengukuran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa
pembelajaran fisika masih berpusat pada guru, kurangnya komunikasi antar siswa
dan suasana belajar masih kurang efektif. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya pengaruh model Kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran di MAN 2
Aceh Barat. Metode penelitan yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan
desain pre test post test Control Group. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MAN 2 Aceh Barat.  Sedangkan sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X Sains 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X Sains 2
sebagai kelas kontrol. Sesuai dengan hasil penelitian didapatkan bahwa thitung >
ttabel atau 4,02 > 1,67, maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya adanya pengaruh
model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar
siswa pada materi pengukuran di MAN 2 Aceh Barat. Berdasarkan analisis
respon siswa yang yang menyatakan “ya” adalah 87,82% dan menyatakan tidak
12,17%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan Adanya pengaruh hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran di kelas X MAN 2
Aceh Barat. Dan kebanyakan siswa senang terhadap penerapan model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together (NHT).
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BAB I
PEHDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan,
mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidak tertera atau liar menjadi
semakin tertata, semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan
dalam diri maupun dalam diri orang lain.1 Melalui pendidikan manusia dapat
tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna sehingga ia dapat
melaksanakan tugas sebagai manusia.
Setiap sistem pendidikan memiliki dasar tujuan yang digunakan sebagai
acuan dalam pelaksananya. Menurut Kompri pendidikan memiliki tujuan untuk:
membantu pembentukan kepribadian, melakukan pembinaan moral dan
menumbuhkembangkan keimanan dan ketakwaan para siswa sesuai tujuan
beragama dan bernegara.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional Pasal3,“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.2
Berkembangnya pendidikan sudah pasti berpengaruh terhadap perkembangan
____________
1 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 53
2Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 17
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Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan tidak dapat terlepas dari kemajuan ilmu
Fisika yang banyak menghasilkan temuan baru dalam bidang sains dan teknologi
tersebut.
Fisika merupakan pelajaran tentang kejadian-kejadian alam, yang
memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran, penyajian, serta
matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum.3 Sebagai ilmu
pengetahuan alam yang diajarkan di Sekolah, pembelajaran Fisika menjelaskan
dan menganalisis peristiwa-peristiwa yang ada di alam, hal ini agar siswa
menguasai konsep-konsep Fisika dan mampu menggunakan pemikiran untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.
Mengingat pentingnya ilmu fisika dalam kehidupan manusia, maka perlu
diperhatikan mutu pengajaran pelajaran fisika yang diajarkan setiap jenjang
pendidikan. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang ilmu fisika maka siswa
harus melalui proses belajar mengajar yang baik. Belajar merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh siswa sedangkan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru.
Proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek
belajar dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan,
kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat
berlangsung dengan efektif dan efesien. Untuk itu, pengembang metode mengajar,
____________
3Azhar, Pendidikan Dan Keterkaitannya Dengan Laboratorium, Desember 2008, diakses
pada tanggal 9 juni 2017 dari situs http:/’r/download.portalgaruda.org/article.php
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pengelolaan pembelajaran dan ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang proses
belajar-mengajar itu.4
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru fisika kelas X di MAN
2 Aceh Barat, terlihat bahwa pembelajaran Fisika yang selama ini dilakukan
masih berpusat pada guru, yang menyebabkan kurangnya komunikasi antar siswa
dan suasana kelas jadi kurang efektif. Sehingga hanya sebagian siswa yang dapat
menuntaskan nilai KKM disekolah tersebut. Nilai KKM yang terdapat di MAN 2
Aceh Barat adalah 75. Guru mata pelajaran fisika juga mengatakan bahwa KKM
yang dicapai siswa/siswi MAN 2 Aceh Barat khususnya kelas X tidak memenuhi
nilai rata-rata KKM, yakni berkisar antara 60-70, nilai ini belum memenuhi nilai
rata-rata KKM yang telah ditetapkan oleh MAN 2 Aceh Barat.5
Alternatif pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan keterampilan
berkomunikasi dan proses interaksi antar siswa yaitu pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Model kooperatif tipe NHT adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk
yang lebih dipimpin oleh guru.6 Model kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan
dan kekurangan. Salah satu kelebihannya adalah setiap siswa siap siaga,
dikarenakan guru memanggil siswa secara acak berdasarkan nomor yang
didapatkan dan memaparkan pemahamannya di depan kelas, apabila ada siswa
____________
4Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 19
5Wawancara dengan ibu Murhamah, SP,d, Guru Fisika  MAN Suak Kelas X, pada
tanggal 2 febuari 2016.
6Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Surabaya: Pustaka Beljar, 2009), h. 54.
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yang belum sepenuhnya memahami materi tersebut, maka ada kesempatan untuk
bertanya baik kepada guru ataupun kepada siswa lain.
Nurmasyitah menyatakan bahwa pembelajaran dengan tipe NHT pada
materi gelombang dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika, yaitu dengan
nilai rata-rata 49,14 pada siklus I, 64,85 pada siklus II dan 70,28 pada tes akhir.
Serta respon siswa terhadap penerapan pembelajaran tipe pada materi gelombang
sangat baik, yaitu mencapai 83,72%.7
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengukuran di Kelas X
MAN 2 Aceh Barat”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh model kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT)
terhadap hasil belajar siswa pada Materi Pengukuran di kelas X MAN 2 Aceh
Barat?
2. Bagaimana respon siswa terhadap model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) pada Materi Pengukuran di kelas X MAN 2 Aceh Barat?
____________
7Nurmasyitah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Pada Materi Gelombang Di MTsN Babun Najah Banda
Aceh, (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2012), h. 59
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada Materi Pengukuran di kelas
X MAN 2 Aceh Barat.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) pada Materi Pengukuran di kelas X MAN 2 Aceh Barat.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.8 Hipotesis
berperan sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya dari
permasalahan yang diteliti. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini
adalah adanya pengaruh model kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar siswa
pada materi pengukuran di kelas X MAN 2 Aceh Barat.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru: dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT khususnya pada materi Pengukuran.
____________
8Suharsimi Arikunto, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71
17
2. Bagi siswa: dapat digunakan sebagai wadah untuk meningkatkan motivasi dan
keaktifan  siswa dalam belajar, mengembangkan kepercayaan diri dalam
menyelesaikan masalah-masalah dalam bidang studi fisika, serta sebagai
metode meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman pada materi
pengukuran.
3. Bagi pihak sekolah: dapat digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan
mutu pembelajaran fisika di kelas dan menjadi pedoman bagi pihak sekolah
dalam menyusun model pembelajaran yang lain.
4. Bagi penulis: dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
serta keterampilan mengenai  model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan
menambah wawasan tentang pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar
siswa.
F. Definisi Operasional
Definisi istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama
pada karya tulis ini adalah:
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar
menciptakan interaksi yang silih asah, sehingga sumber belajar tidak hanya
guru dab buku ajar tetapi juga sesama teman.9
____________
9Tim, Urge, Petunjuk Pelaksanaan Kooperatif Program Pasca Sarjana, (Surabaya: IKIP
1997), h. 1
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai
alternatif  terhadap stuktur  kelas tradisional. Pembelajaran Numbered-Head-
Together atau penomoran berpikir bersama, merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap-tiap kelompok 3-5 orang siswa dan setiap
kelompok diberi no 1-5.10
3. Hasil Belajar
Hasil Belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT.
4. Pengukuran
Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan suatu besaran dengan
besaran lain yang sejenis (yang ditetapkan sebagai satuannya).11
____________
10Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 62
11Alfarho D’Gamma, Mantap kuasai Konsep Fisika Untuk Kelas 10, 11, dan 12,
Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2013. h. 1
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pembelajaran  Kooperatif Tipe NHT
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru.
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru,
dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik
menyelesaikan masalah yang dimaksud.12
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar yang menciptakan interaksi
asah, asih, dan asuh (saling mencerdaskan) sehingga terciptanya masyarakat
belajar (Learning Community). Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
semua siswa.13
Slavin mengemukakan dua alasan dianjurkannya penggunaan model
kooperatif, yaitu:
1. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta
dapat meningkatkan harga diri.
____________
12Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Surabaya: Pustaka Beljar, 2009). h. 54
13Nurhadi,Pertanyaan dan Jawaban, (Jakarta: Granmedia Widasarana, 2004). h. 59
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2. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dan
belajar berfikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan.14
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dan
Ibrahim (2000) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran tersebut.15.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif
terhadap kelas tradisional. NHT yang dikembangkan oleh spencer kagan pada
tahun 1993, untuk melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
materi tersebut.16
Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Ini juga mendorong
siswa untuk meningkatkan semangat kerja mereka. Teknik ini juga digunakan
dalam semua mata pelajaran dan semua tipe anak didik. Tujuan tipe NHT yaitu
____________
14Wina Sadjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 240
15Faridah Anum Siregar, Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Medan, (Medan: Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Medan, 2010), h. 35
16Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif progresif Konsep Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007). h. 82
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untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.17
Berdasarkan definisi yang telah di kemukakan diatas dapat di simpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu proses pembelajaran yang
dibentuk dalam beberapa kelompok yang dipimpin oleh guru, dengan tujuan dapat
menciptakan suasana belajar yang bisa meningkatkan keberhasilan individu
melalui keberhasilan kelompoknya. Masing-masing kelompok diberi tugas dan
guru menyediakan segala bahan informasi untuk membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalahnya. Pembelajaran Kooperatif tipe NHT merupakan salah
satu tipe yang sangat bagus untuk diterapkan karena tipe kooperatif dapat
mempengaruhi pola interaksi antar siswa sehingga pemahaman siswapun dapat
meningkat.
B. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT ini ada empat
langkah atau fase. Fase-fase dalam pembelajaran ini dapat ditunjukkan pada Tabel
2.1.
Tabel 2.1 Fase-fase Pembelajaran Kooperatif tipe NHT
Fase Kegiatan Guru
(1) (2)
Fase-1
Penomoran
Guru membagikan siswa kedaam keelompok
beranggota 3-5 orang dan setiap anggota di beri
nomor 1-5.
Fase-2
Mengajukan Permasalahan
Guru mengajukan permasalahan kepada siswa.
____________
17Suderajat, Muslihuddin, Ujang Hendra, Revolusi Mengajar, (Bandung: HDP Press,
2012), h. 64-65
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(1) (2)
Fase-3
Berpikir Bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan dan meyakinkan tiap
anggota dalam kelompoknya mengetahui
jawaban itu.
Fase-4
Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu,
kemudian siswa yang nomornya sesuai
mengacungkan tangannya dan mencoba
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
Sumber. Trianto, 2007.18
Berdasarkan fase-fase pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran dilaksanakan secara kelompok,
setiap siswa dalam kelompok diberi idensitas/nomor. Disini nomor yang diberikan
dapat diurutkan menurut jumlah peserta didik ataupun sesuai dengan anggota
kelompok yang telah dibagikan. Dengan memberikan nomor menurut jumlah
peserta didik akan mempermudah mereka dalam mengingat, dan tidak ada nomor
yang berganda/doble. Guru memberi pertanyaan, kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikannya. Setelah itu guru memanggil salah satu nomor untuk
melaporkan hasil diskusi. Hal tersebut akan membuat tanggung jawab siswa untuk
mengerti dan memahami pemecahan masalah yang diberikan menjadi lebih besar.
C. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif tipe NHT
Menurut Usman dalam Noni Nandra model pembelajaran kooperatif
model NHT memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu:
1. Kelebihan model pembelajaran Kooperatif  tipe NHT sebagai berikut:
a. Saling ketergantungan yang positif
b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu
c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas
____________
18Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 63
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d. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan
e. Terjadinya hubungan yang hangat dan bersahabat antar siswa dan guru
f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi
yang menyenangkan.
2. Kekurangan  model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai berikurt:
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu.
b. Agar proses pembelajaran berlangsung dengan lancar maka dibutuhkan
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.
c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik
permasalahan yang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.
d. Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan
siswa yang lain menjadi pasif.19
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa banyak hal positif
yang akan diterima oleh siswa dengan adanya  pembelajaran Kooperatif tipe NHT
diantaranya yaitu siswa menjadi lebih aktif dan dapat meningkatkan interaksi
antar teman sekelompok, sehingga mereka saling ketergantungan dalam hal yang
positif selama proses pembelajaran. Namun model NHT juga memiliki
kekurangan seperti terbatasnya waktu pada saat diskusi sedang berlangsung.
D. Pengertian Belajar
Sebagai landasan penguraian apa yang dimaksud dengan belajar, terlebih
dahulu akan dikemukakan beberapa definisi yang dikutip dari Ngalim Purwanto
dalam buku psikologi pendidikan .20
____________
19Isjoni, Cooperatif Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h.36
20Ngalim Purwanto, Spikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h.84
24
1. Hilgard dan Bower mengemukakan, “Belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalannya yang berulang-ulang dalam situasi itu,
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan
sesaat seseorang guru (misalya kelelahan, pengaruh obat, dan
sebagainya)”.
2. Gagne, menyatakan bahwa, “Belajar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian
rupa sehingga perbuatannya (performannce-nya) berubah dari waktu
sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah iya mengalami
situasi tadi.”
3. Morgan mengemukakan, “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan
atau pengalaman”.
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat di
kemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan tentang
pengertian belajar, yaitu:
1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu
dapat mengarah pada tingkah laku lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan
mengarah pada tingkah laku lebih buruk.
2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada seorang bayi.
3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap atau
harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang.
Secara umum dapat di simpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang melalui latihan ataupun pengalaman yang bisa
menbawa perubahan atau hasil kedepannya, perubahan atau hasil tersebut dapat
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mengarah kepada hal lebih baik atau bahkan kemungkinan mengarah kepada
hasil lebih buruk.
E. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah  kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu. Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah
sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus semakin tinggi
hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil
belajar yang dicapai siswa. Dengan berakhirnya belajar maka siswa memperoleh
suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar.  Bagi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dari puncak proses belajar. 21
Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengumpulan data dan
informasi, pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk memuat keputusan
____________
21 Faridah Anum Siregar, Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Medan, (Medan: Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Medan, 2010), h. 35
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tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.22
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:
a. Perubahan bersifat intersional, yaitu pengalaman atau praktek latihan dengan
sengaja dan di sadari dilakukan dan bukan secara kebetulan.
b. Perubahan bersifat positif, yaitu sesuai dengan yang diharapkan, atau kriteria
keberhasilan yang dipandang dari segi peserta didik maupun dari segi guru.
c. Perubahan bersifat efektif, yaitu perubahan hasil belajar itu relatif tetap dan
setiap saat diperlukan dapat di reproduksikan dan digunakan, seperti dalam
pemecahan masalah, ujian, maupun penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-
hari dalam rangka mempertahankan kelansungan hidupnya.23
Berdasarkan definisi diatas di kemukakan bahwa hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses belajar mengajar. Karena hasil belajar merupakan
hasil yang diperoleh oleh siswa setelah siswa tersebut melewati proses
pembelajaran. Manfaat hasil belajar bagi seorang guru yaitu dapat mengetahui
sejauh mana seorang siswa dapat memahami materi yang di ajarkan.
F. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil
Belajar
Fisika merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang fenomena
alam beserta kejadiannya sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
____________
22 Omar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Aksara, 2005). h.159
23 E, Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Rosda, 2005). h. 190
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sekolah. Sebagian dari siswa mengatakan bahwa fisika itu sulit, banyak berhitung
dan lainnya. Akan tetapi fisika akan terlihat lebih mudah jika guru mampu
menerapkan metode yang bisa membuat setiap siswa dalam kelas saling
membantu memberikan pemahaman mengenai materi-materi yang dipelajari.
Sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya, model pembelajaran
kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh siswa setelah siswa
tersebut melewati proses pembelajaran. Manfaat hasil belajar bagi seorang guru
yaitu dapat mengetahui sejauh mana seorang siswa dapat memahami materi yang
di ajarkan..
Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita uraikan bahwa Model
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena  pada model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini para siswa  di berikan suatu masalah oleh
gurunya kemudian menyelesaikan masalah secara bersama-sama, dan dapat
mengungkapkan pengetahuan mereka secara bersama sama dalam kelompoknya.
Dengan begitu siswa mendapatkan pengetahuan baru menjadi lebih aktif dan bisa
berbagi pengetahuan antar satu kelompok dengan kelompok lain.
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G. Materi Pengukuran
a. Pengukuran
Mengukur adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran lainyang
telah ditetapkan sebagai standar pengukuran. Alat bantu dalam proses pengukuran
disebut alat ukur. Selain faktor alat ukur, untuk mendapatkan data hasil
pengukuran yang akurat perlu juga dipertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi proses pengukuran, antara lain benda yang diukur, proses
pengukuran, kondisi lingkungan, dan orang yang melakukan pengukuran.24 Ada
beberapa jenis alat ukur yang digunakan, antara lain adalah:
1. Mistar Ukur
Mistar sebagai alat ukur panjang memiliki dua skala ukuran, yaitu skala
utama dan skala terkecil. Satuan untuk skala utama adalah sentimeter (cm) dan
satuan untuk skala terkecil adalah milimeter (mm). Skala terkecil pada mistar
memiliki nilai 1 milimeter, seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. Jarak antara
skala utama adalah 1 cm. Diantara skala utama terdapat 10 bagian skala terkecil
sehingga satu skala terkecil memiliki nilai 1 cm 10 = 0,1 cm atau 1 mm. Mistar
memiliki ketelitian atau ketidakpastian pengukuran sebesar 0,5 mm atau 0,05 cm,
yakni setengah dari nilai skala terkecil yang dimiliki oleh mistar tersebut. Selain
skala sentimeter (cm), terdapat juga skala lainnya pada mistar ukur.
Gambar 2.1 Mistar Ukur
____________
24 Sarwadi, Trik Smart Fisika SMA/MA, (Yogyakarta: Literindo, 2015), h. 1
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2. Jangka Sorong
Jangka sorong merupakan alat ukur panjang yang terdiri atas skala utama,
skala nonius, rahang pengatur garis tengah dalam, rahang pengaturgaris tengah
luar, dan pengukur kedalaman. Rahang pengatur garis tengah dalam dapat
digunakan untuk mengukur diameter bagian dalam sebuah benda. Adapun rahang
pengatur garis tengah bagian luar dapat digunakan untuk mengukur diameter
bagian luar sebuah benda.
Gambar 2.2 Jangka Sorong
Nilai skala terkecil pada jangka sorong, yakni perbandingan antara satu
nilai skala utama dengan jumlah skala nonius. Skala nonius jangka sorong pada
Gambar 2.2, memiliki jumlah skala 20 maka skala terkecil dari jangka sorong
tersebut adalah 1 mm 20 = 0,05 mm. Nilai ketidakpastian jangka sorong ini adalah
setengah dari skala terkecil sehingga jika dituliskan secara matematis, diperoleh
∆X = ½ x 0,05 mm = 0,025 mm.
3. Mikrometer Ulir (Sekrup)
Mikrometer ulir (sekrup) terbagi ke dalam beberapa bagian, di antaranya
landasan, poros, selubung dalam, selubung luar, roda bergerigi, kunci poros, dan
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bingkai Gambar 2.3. Skala utama dan nonius terdapat dalam selubung bagian
dalam dan selubung bagian luar.
Gambar 2.3 Mikrometer Ulir (sekrup)
Selubung bagian luar adalah tempat skala nonius yang memiliki 50
bagianskala. Satu skala nonius memiliki nilai 0,01 mm. Hal ini dapat diketahui
ketika memutar selubung bagian luar sebanyak satu kali putaran penuh, akan
diperoleh nilai 0,5 mm skala utama. Oleh karena itu, nilai satu skala nonius adalah
0,5/50 mm = 0,01 mm sehingga nilai ketelitian atau ketidakpastian mikrometer
ulir (sekrup) adalah ∆X = ½ x 0,01 mm = 0,005 mm atau 0,0005 cm.
4. Stopwatch
Stopwatch merupakan alat pengukur waktu yang memiliki skala utama
(detik) dan skala terkecil (milidetik). Pada skala utama, terdapat 10 bagian skala
terkecil sehingga nilai satu skala terkecilyang dimiliki oleh Stopwatch Analog
adalah 0,1 detik. Ketelitian atau ketidakpastian (∆x) dari alat ukur stopwatch
analog adalah ∆x = ½ x 0,1 detik = 0,05 detik.Selain Stopwatch Analog, terdapat
juga stopwatch Digital.
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Gambar 2.4 Stopwatch
5. Neraca O’haus
Terdapat banyak macam alat ukur massa, misalnya neraca ohaus, neraca
pegas, dan timbangan. Setiap alat ukur massa memiliki cara pengukuran yang
berbeda.
Gambar 2.5 Neraca
b. Angka Penting
Angka penting adalah semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran,
termasuk angka terakhir yang ditaksir atau diragukan. Angka-angka penting ini
terdiri atas angka-angka pasti dan satu angka taksiran yang sesuai dengan tingkat
ketelitian alat ukur yang digunakan. Semua angka-angka hasil pengukuran adalah
bagian dari angka penting. Namun, tidak semua angka hasil pengukuran
merupakan angka penting. Berikut ini merupakan aturan penulisan nilai dari hasil
pengukuran.
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a) Semua angka bukan nol merupakan angka penting. Jadi, 548 memiliki 3
angka penting dan 1,871 memiliki 4 angka penting.
b) Angka nol yang terletak di antara dua angka bukan nol termasuk angka
penting. Jadi, 2,022 memiliki 4 angka penting.
c) Angka nol yang terletak di sebelah kanan tanda koma dan angka bukan
nol termasuk angka penting.
d) Angka nol yang terletak di sebelah kiri angka bukan nol, baik yang
terletak di sebelah kiri maupun di sebelah kanan koma desimal, bukan
angka penting.
Jadi, 0,63 memiliki 2 angka penting dan 0,008 memiliki 1 angka penting.
Hal ini akan lebih mudah terlihat jika ditulis 63 × 10-2 dan 8 × 10-3. Dalam
penulisan hasil pengukuran, ada kalanya terdapat angka yang digarisbawahi.
Tanda garis bawah ini menunjukkan nilai yang diragukan. Angka yang
digarisbawahi termasuk angka penting, tetapi angka setelah angka yang diragukan
bukan angka penting. Jadi, 3541 memiliki 3 angka penting dan 501.25
____________
25 Kanginan, Marthen, Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 5-6
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan
data berupa angka-angka dari hasil tes.26 Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi faktor-faktor lain yang
mengganggu.27 Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan.
Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi
Eksperimen dengan desain pre test post test control group Desaign menggunakan
dua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) Kedua kelas tersebut akan diberi
perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen akan diterapkan model kooperatif
tipe NHT, sedangkan kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan model NHT.
Adapun disain penelitiannya adalah sebagai berikut:
____________
26Sugianto, Memahamii Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.59
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Bina
Aksara, 2006), h. 4
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Tabel 3.1 Rancangan penelitian
Grup Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen O1 X O3
Kontrol O2 - O4
Sumber: Disain penelitian kelas Eksperimen dan kelas Kontrol (Tahun: 2017)
Keterangan:
X = Belajar dengan menerapkan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT)
O1 dan O2 = Pre Test dan Post Test kelas Eksperimen
O3 dan O4 = Pre Test dan Post Test kelas Kontrol
Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan dengan model kooperatif
tipe NHT. Sementara kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan atau hanya
menggunakan motode konvensional. Motode konvensional yang biasa digunakan
adalah terdiri dari motode ceramah dan pemberian tugas.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.28
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Salah satu hal yang paling penting dalam
penelitian adalah menentukan subjek yang akan diteliti, karena penelitian
____________
28Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,
2014). h. 81
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mengambil kesimpulan tentang subjek tersebut secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X MAN 2 Aceh Barat
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat
juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk nilai (Miniatur
Population). Jika seluruh anggota populasi diambil semua untuk dijadikan
sumber data, maka cara ini disebut sensus, tetapi jika hanya sebagian dari
populasi yang dijadikan sumber data, maka cara ini disebut sampel.29 Sampel
yang di ambil dalam penelitian ini adalah dua kelas X MAN 2 Aceh Barat,
yaitu kelas X Sains 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa dan
kelas X Sains 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk:
1. Lembar Tes
Lembar tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model kooperatif tipe NHT pada materi
Pengukuran dikelas X MAN 2 Aceh Barat. Lembar tes hasil belajar  berbentuk
soal tes tertulis yang terdiri dari Pretest dan Posttest. Soal dalam penelitian ini
berupa soal pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri dari 15 soal yang
____________
29Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2011). h.215-217
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mencakup materi pengukuran. Soal Pretest diberikan sebelum pembelajaran
guna untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, dan soal Postest
diberikan pada akhir pembelajaran guna mengetahui peningkatan hasil belajar.
Untyk menentukan skor soal tes yang diberikan kepada peserta didik melalui
lembaran eveluasi dengan menggunakan rumus:
S = 	 	100	%
Keterangan:
S = Skor
B = Jumlah item yang dijawab benar
N = Jumlah soal
2. Lembaran Angket
Lembaran angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.30 Lembaran angket berisi pertanyaan
tentang pendapat atau tanggapan siswa dari segi penyampaian materi dan
pemanfaatan media pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe
NHT.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti
dalam mengumpulkan data selama kegiatan belajar mengajar dengan
____________
30Sangadji Etta Mamang, Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), h.151
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menggunakan model kooperatif tipe NHT. Untuk memperoleh data tentang
hasil belajar siswa, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa:
1. Tes
Penelitian ini mengunakan dua kali tes, yaitu Pretest dan Posttest. Pretest
diberikan sebelum proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat hasil belajar awal yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan
Posttest diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan
untuk melihat tingkat hasil belajar siswa terhadap pembelajaran dengan
menerapkan model kooperatif tipe NHT. Tes dalam penelitian ini berupa soal
dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi pengukuran, terdiri
dari 15 butir soal dengan tingkat kompetensi kognitif, yaitu: C1 (pengetahuan),
C2 (pemahaman), C3 (penerapan), dan C4 (analisis).
2. Angket
Angket respon siswa bertujuan mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan model kooperatif tipe NHT
pada materi Pengukuran. Angket diberikan pada akhir pertemuan yang diisi
oleh siswa terdiri dari pertanyaan yang dapat dipilih siswa dengan memberikan
tanda cek list.
E. Teknik Analisis Data
Tahap  pengolahan data merupakan tahap yang sangat penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan.
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Setelah semua semua data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data
penelitian dilakukan suatu perhitungan dengan menggunakan teknik analisis
data. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.31
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data.
Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yang
diperlukan adalah:
a. Menstabulasikan data ke dalam daftar distribusi frekuensi.
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
menurut sudjana terlebih dahulu di tertukan:
1) Hitung rentang
Rentang (R) = Data Terbesar – Data Terkecil
2) Hitung banyak kelas interval
Banyak kelas = 1+ 3,3 log n (dengan n menyatakan banyak data)
3) Hitung panjang kelas interval dengan rumus
P =
4) Menentukan ujung bahwa kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih,
sama-sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
yang terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan.32
____________
31Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 208
32Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
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b. Menentukkan nilai rata-rata ( ̅) dan varians (s2)
data yang telah disususn dalam daftar frekuensi menurut sudjana, nilai
rata-rata dapat dihitung dengan rumus:̅ = ∑∑
Keterangan:̅ =  Nilai rataa-rata
Fi = frekuensi kelas interval data
Xi = nilai tengah atau tanda kelas interval.33
Untuk menghitung varians (s2) maka menggunakan rumus
= 	 ∑ 	 	(∑ )	( )
Keterangan:
n = banyak sampel
s2 = varians
fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas interval
xi = tanda interval.34
c. Uji normalitas data
Uji normalitas  bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguju normalitas daya digunakan statistik chi-kuadrat adalah sebagai
berikut:= 	Σ
____________
33Sudjana, Metoda..., h. 70
34Sudjana, Metoda..., h.95
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Keterangan:
x
2
= statistik chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan.35
d. Uji varians atau homogenitas
Untuk menguji homogenitas dapat digunakan rumus statistik seperti
yang dikemukakan sudjana sebagai berikut:
f = 36
e. Menguji hipotesis menggunakan rumus uji-t
t  =
̅ ̅
dk = (n1 + n2-2)
Keterangan:
t = harga t perhitungan̅1 = nilai rata-rata kelas eksperimen̅ = nilai rata-rata kelas kontrol
s = varians gabungan antara s1 dan s2 masing-masing tes
n1 = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen
n2 = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas kontrol.
Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan pelu terlebih dahulu
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H0:µo<µ2: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sama dengan hasil
belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT).
Ha: µ1> µ2: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih meningkat
____________
35Sudjana, MetodaStatistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 273
36Sudjana, Metoda..., h.250
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dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian
dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1+ n2-
2), dimana kriteria pengujian menurut sudjana adalah tolak H0 jika thitung> t dan
terima H0 dalam hal lain.37
____________
37Sudjana, MetodaStatistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.239
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Aceh Barat yang terletak di Jalan
Pendidikan Gampong Suak Timah. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
tanggal 21 Juni s/d 21 Agustus 2017, kelas X Sains 1 sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 23 siswa dan kelas X Sains 2 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 23 siswa. Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui pengaruh
hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Kooperatif Tipe NHT pada Materi
Pengukuran di MAN 2 Aceh Barat. Data hasil belajar siswa kelas eksperimen
dapat diperoleh melalui Pre test dan Post test. Hasil perolehan nilai Pre test dan
Post test dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Nilai Pre test dan Post test Siswa kelas X Sains 1 MAN 2 Aceh Barat
No Nama Soal Pre test Soal Post test
(1) (2) (3) (4)
1 FM 53 86
2 MY 66 80
3 FH 60 66
4 IA 40 86
5 IV 33 80
6 JS 33 53
7 LY 26 100
8 LS 26 66
9 MY 26 80
10 MS 53 100
11 IF 53 60
12 NS 53 93
13 NF 33 100
14 NR 53 86
15 NV 73 93
16 NW 40 93
17 PF 40 83
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(1) (2) (3) (4)
18 RM 53 53
19 RY 26 100
20 SM 40 93
21 TA 40 66
22 TS 46 80
23 YY 33 53
Sumber: Data Nilai Pre test dan Post test siswa Kelas Eksperimen (Tahun:2017)
Data hasil belajar siswa kelas kontrol dapat diperoleh melalui Pre test dan
Post test. Hasil perolehan nilai Pre test dan Post test dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut ini:
Tabel 4.2 Nilai Pre test dan Post test Siswa kelas X Sains 2 MAN 2 Aceh Barat
No Nama Soal Pre test Soal Post test
1 FM 26 66
2 MY 40 53
3 FH 40 80
4 IA 33 33
5 IV 73 80
6 JS 53 53
7 LY 53 53
8 LS 53 60
9 MY 60 60
10 MS 46 80
11 IF 46 80
12 NS 40 53
13 NF 33 80
14 NR 33 40
15 NV 33 73
16 NW 60 80
17 PF 53 60
18 RM 40 73
19 RY 73 73
20 SM 26 66
20 SM 26 66
21 TA 33 66
22 TS 33 60
23 YY 26 73
Sumber:Data Nilai Pre test dan Post test siswa Kelas Kontrol (Tahun: 2017)
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1) Hasil Analisis Data Pre test Kelas Eksperimen dan Kontrol
1. Pengolahan Data Pre test Kelas Eksperimen
Berdasarkan data pada Tabel 4.1, distribusi frekuensi untuk nilai Pre test
siswa di peroleh sebagai berikut:
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 73 – 26
= 47
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 23
= 1 + 3,3 (1,36)
= 1 + 4,488
= 5,488 (Diambil k = 6)
c. Menentukan panjang kelas interval
P = kelasbanyak
rentang
=
= 7,8 (Diambil P = 8)
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test pada Kelas Eksperimen
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Nilai Tes fi xi xi² fixi fixi²
26-33 8 29,5 870,25 236 6962
34-41 5 37,5 1406,25 187,5 7031,25
42-49 1 45,5 2070,25 45,5 2070,25
50-57 6 53,5 2862,25 321 17173,5
58-65 1 61,5 3782,25 61,5 3782,25
66-73 2 69,5 4830,25 139 9660,5
 23 990,5 46679,8
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data Pada Tabel 4.3 diperoleh rata-rata  dan standar derviasi
sebagai Berikut:


i
ii
f
xf
X
..
1
=
,
= 43,06
   
 1
..
22
2
1 
 
nn
xfxfn
S iiii
=
	 , 	( , )( )
=
	 ,( )
=
,
= 182,89
= √182,89
S1 = 13,52
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata = 43,06 Standar
deviasi S12 = 182,89 dan simpangan baku S1 = 13,52
2. Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol
Pengolahan data untuk pre test kelas Kontrol dilakukan langkah-langkah
yang sama dengan kelas Eksperimen.
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 73 – 26
= 47
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 23
= 1 + 3,3 (1,36)
= 1 + 4,488
= 5,488 (Diambil k = 6)
c. Menentukan panjang kelas interval
P = kelasbanyak
rentang
=
	
= 7,8 (Diambil P = 8)
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test pada Kelas Kontrol
Nilai Tes fi xi xi² fixi fixi²
26-33 12 29,5 870,25 354 10443
34-41 1 37,5 1406,25 37,5 1406,25
42-49 2 45,5 2070,25 91 4140,5
50-57 4 53,5 2862,25 214 11449
58-65 1 61,5 3782,25 61,5 3782,25
66-73 3 69,5 4830,25 208,5 14490,8
 23 966,5 45711,8
Sumber: Hasil Pengolahan Data
 i ii2 f
x.f
X
=
,
= 42,02
   
 1
..
22
2
2 
 
nn
xfxfn
S iiii
=
	 , 	( , )	( )
=
	 ,( )
=
= 231,71
= √231,71
S2 = 15,22
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh nilai rata-rata 2 = 42,02 S22 =
231,71 dan S2 = 15,22 Mengetahui kedua kelas tersebut mempunyai varians yang
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sama, maka terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas dan homogenitas
varians.
3. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai Pre test siswa kelas
Eksperimen diperoleh 1 = 43,06 dengan S1 = 13,52. Selanjutnya perlu ditentukan
batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap
kelas interval. Sehingga secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Daftar Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
Nilai
Tes
Batas Kelas
(xi)
Z-Score Luas 0-
Z)
Luas tiap
Kelas Inerval
Ei Oi
25,5 -1,30 0,4032
26-33 0,142 3,266 8
33,5 -0,71 0,2612
34-41 0,2134 4,908 5
41,5 -0,12 0,0478
42-49 0,1366 3,142 1
49,5 0,48 0,1844
50-57 0,1733 3,986 6
57,5 1,07 0,3577
58-65 0,0738 1,697 1
65,5 1,66 0,4315
66-73 0,056 1,288 2
73,5 2,24 0,4875 ∑ 23
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Menentukan nilai Chi Kuadrat X2 dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
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 


k
i i
ii
E
EO
X
1
2
2
=
( , ), + ( 	 , ), + ( 	–	 , ), + ( 	– , ), +																			( 	– , ), + ( 	– , ),
= 6,862+ 0,0017 + 1,4601 + 1,0177 + 0,2865 + 0,393
= 10,02
Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
n – 1 = 23 – 1 = 22, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat 2(0,95) (22) = 33,9. Oleh
karena tabelhitung xx 22  yaitu 10,02 < 33,9 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data Pre test kelas Eksperimen berdistribusi normal.
4. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai Pre test siswa kelas
kontrol diperoleh 1 = 42,02 dengan S1 = 15,22. Selanjutnya perlu ditentukan
batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap
kelas interval. Sehingga secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Daftar Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol
Nilai
Tes
Batas
Kelas
(xi)
Z-Score Luas (0-Z)
Luas tiap
Kelas
Inerval
Ei Oi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
25,5 -1,09 0,3621
26-33 0,1498 3,4454 9
33,5 -0,56 0,2123
34-41 0,2003 4,6069 4
41,5 -0,03 0,012
42-49 0,1759 4,0457 2
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
49,5 0,49 0,1879
50-57 0,1582 3,6386 4
57,5 1,02 0,3461
58-65 0,0921 2,1183 1
65,5 1,54 0,4382
66-73 0,0416 0,9568 3
73,5 2,05 0,4798 ∑ 23
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Menentukan nilai Chi Kuadrat X2 dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
 


k
i i
ii
E
EO
X
1
2
2
=
( , ), + ( 	 , ), + ( 	–	 , ), + ( 	– , ), +										( 	– , ), + ( 	– , ),
= 8,95 + 0,08 + 4,04 + 0,03 + 0,59 + 4,36
= 18,05
Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
n – 1 = 23 – 1 = 22, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat 2(0,95) (22) = 33,9. Oleh
karena 2 hitung < 2 tabel yaitu 18,05	< 33,9 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data pre test kelas kontrol berdistribusi normal.
5. Uji Homogenitas Varians.
Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelompok Eksperimen dan kelompok
Kontrol, maka diperoleh 1x = 43,06 dan S1
2
= 182,89 untuk kelas Eksperimen,
sedangkan untuk kelas kontrol 2x = 42,02 dan S2
2
= 231,71. Hipotesis yang akan
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di uji pada taraf signifikan 050 , . Sehingga perhitungan di atas maka untuk
mencari homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:
F =
terkecilVarians
terbesarVarians
=
,,
= 1,26
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F  11 21  nn , = F (0,05) (23 – 1, 23 – 1)
= F (0,05) (22,22)
= 2,03
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka diperoleh nilai Fhitung < Ftabel
atau 1,26 < 2,03 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk
data nilai Pre-test.
6. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Pengujian hipotensis dilakukan dengan menggunakan stastistik uji t.
Adapun rumus hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
a. Ho:   (Nilai rata-rata pre test kelas Eksperimen sama dengan nilai rata-
rata pre test kelas Kontrol).
b. Ha:   (Nilai rata-rata pre test kelas Eksperimen lebih besar dari nilai rata-
rata pre test kelas Kontrol).
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa
“kriteria pengujian adalah terima Ho jika
,ttt

2
11
2
11 
 dimana didapat dari
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distribusi t dengan dk =  221  nn dan peluang   211
, untuk harga-harga t yang
lain Ho ditolak. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih
dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan
sehingga diperoleh:
S2 =
   
2
11
21
2
22
2
11


nn
SnSn
=
	 , 	 		 ,( )
=
	 , 	 	 ,( )
=
, 	 	 ,( )
=
,( )
= √207,3	
S = 14,39
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 14,39 maka dapat dihitung
nilai t sebagai berikut:
21
21
11
nn
S
xx
t


=
, 	–	 ,, 			 						
=
,, 		√ ,
=
,, 	(	 , )
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=
,,
t = 0,249
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat
thitung = 0,249 Kemudian dicari ttabel dengan dk = (23+23-2) = 30 pada taraf
signifikan 050, maka dari tabel distribusi t didapat t(0,975)(44) = 2,00 sehingga
diketahui

2
11
2
11 
 ttt yaitu -2,00 < 0,249 < 2,00 maka sesuai dengan kriteria
pengujian Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
pre test siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada materi pengukuran adalah
sama.
2) Hasil Analisis Data Post test Kelas Eksperimen dan Kontrol
1. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan data diatas, distribusi frekuensi untuk nilai post-test siswa
diperoleh sebagai berikut:
a. Menentukan rentang
Rentang  =  Data terbesar – Data terkecil
= 100 – 53
= 47
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 23
= 1 + 3,3 (1,36)
= 1 + 4,488
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= 5,488 (Diambil k = 6)
c. Menentukan panjang kelas interval
P= kelasbanyak
rentang
=
= 7,8 (Diambil P = 8)
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen siswa
Nilai Tes fi xi xi² fixi fixi²
53-60 4 56,5 3192,25 226 12769
61-68 3 64,5 4160,25 193,5 12480,8
69-76 0 72,5 5256,25 0 0
77-84 4 80,5 6480,25 322 25921
85-92 4 88,5 7832,25 354 31329
93-100 8 96,5 9312,25 772 74498
 23 1867,5 156998
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
Berikut:
1 = 

i
ii
f
x.f
=
,
= 81,19
S12 =
   
 1
22

 
nn
xfxfn iiii ..
=
	 	( , )	( )
=
, ,	( )
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=
= 243,86
= √	243,86
S1 = 15,61
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh nilai rata-rata  1X = 81,19
 21S = 243,86 dan simpangan baku  1S =.15,61.
2. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol
Pengolahan data untuk Post-test kelas kontrol dilakukan langkah-langkah
yang sama dengan kelas Eksperimen.
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 80 – 33
= 47
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 23
= 1 + 3,3 (1,36)
= 1 + 4,488
= 5,488 (Diambil k = 6)
Menentukan panjang kelas interval
P = kelasbanyak
rentang
56
=
= 7,8 (Diambil P = 8)
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol
Nilai Tes Fi Xi xi² fixi fixi²
33-40 2 36,5 1332,25 73 2664,5
41-48 0 43,5 1892,25 0 0
49-56 4 52,5 2756,25 210 11025
57-64 4 60,5 3660,25 242 14641
65-72 3 68,5 4692,25 205,5 14076,8
73-80 10 76,5 5852,25 765 58522,5
 23 1495,5 100930
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
Berikut:
2 = 
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ii
f
x.f
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,
= 65,02
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= √167,71
57
S2 = 12,95
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata  2X = 65,02
standar deviasi  22S = 167,71 dan simpangan baku  2S = 12,95.
3. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang di peroleh
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan
sebelumnya maka data siswa kelas eksperimen diperoleh 1X = 81,19 dan S1
= 15,61. Sehingga secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Daftar Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen
Nilai
Tes
Batas
Kelas
(xi)
Z-Score Luas (0-Z)
Luas tiap
Kelas
Inerval
Ei Oi
52,5 -1,84 0,4671
53-60 0,0589 1,3547 4
60,5 -1,33 0,4082
61-68 0,1172 2,6956 3
68,5 -0,81 0,291
69-76 0,1731 3,9813 0
76,5 -0,3 0,1179
77-84 0,0347 0,7981 4
84,5 0,21 0,0832
85-92 0,181 4,163 4
92,5 0,72 0,2642
93-100 0,1283 2,9509 8
100,5 1,24 0,3925 ∑ 23
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menentukan nilai Chi Kuadrat X2 dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
 


k
i i
ii
E
EO
X
1
2
2
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=
( , ), + ( 	 , ), + ( 	–	 , ), + ( 	– , ), +										( 	– , ), + ( 	– , ),
= 5,16 + 0,03 + 3,98 + 12,8 + 0,006 + 8,63
= 30,6
Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
n – 1 = 23 – 1 = 22, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat 2(0,95) (22) = 33,9. Oleh
karena tabelhitung xx 22  yaitu 30,6	< 33,9 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data post test kelas eksperimen berdistribusi normal.
4. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas Kontrol
diperoleh 2x = 65,02 dan S2 = 12,95. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas
interval. Sehingga secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Daftar Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol
Nilai Tes
Batas
Kelas
(xi)
Z-Score Luas (0-Z)
Luas tiap
Kelas
Inerval
Ei Oi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
32,5 -2,51 0,494
33-40 0,0241 0,5543 2
40,5 -1,89 0,4699
41-48 0,0702 1,6146 0
48,5 -1,28 0,3997
49-56 0,1543 3,5489 4
56,5 -0,66 0,2454
57-64 0,2294 5,2762 4
64,5 -0,04 0,016
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
65-72 0,203 4,669 3
72,5 0,58 0,219
73-80 0,1659 3,8157 10
80,5 1,2 0,3849 ∑ 23
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sehingga demikian untuk mencari 2 dapat dicari dengan rumus sebagai
berikut:
 


k
i i
ii
E
EO
X
1
2
2
=
( , ), + ( 	 , ), + ( 	–	 , ), + ( 	– , ), +										( 	– , ), + ( 	– , ),
= 0,55 + 1,61 + 0,05 + 0,40 + 0,59 + 10,02
= 13,22
Berdasarkan pada taraf signifikan 05,0 dengan derajat kebebasan
dk =   n – 1  = 23 – 1 = 22, maka dari tabel chi-kuadrat x2(0,95)(22) = 33,9. Oleh
karena tabelhitung xx 22  yaitu 13,22 < 33,9 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data kelas kontrol mengikuti distribusi normal.
5. Uji Homogenitas Varians.
Berdasarkan hasil nilai post test kelompok Eksperimen dan kelompok
Kontrol, maka diperoleh 1x = 81,19 dan S1
2
= 243,86 untuk kelas Eksperimen,
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sedangkan untuk kelas kontrol 2x = 65,02 dan S2
2
= 167,71. Hipotesis yang akan
di uji pada taraf signifikan 050, , yaitu: (Lihat di Lampiran 18)
F =
terkecilVarians
terbesarVarians
=
,,
= 1,45
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F  11 21  nn , = F (0,05) (23 – 1, 23 – 1)
= F (0,05) (22,22)
= 2,03
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh Fhitung < Ftabel atau 1,45< 2,03 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai
Post test.
6. Pengujian Hipotesis (Uji t)
Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut, dari hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu:
19,811 x 86,24321 S 61,151 S
05,652 x 71,16722 S 95,122 S
Sehingga diperoleh:
S2 =    
2
11
21
2
22
2
11


nn
SnSn
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=
   
 22323
71,16712386,243123


=
   
44
71,1672286,24322 
=
44
62,368992,5364 
= 785,205
S = 14,34
Berdasarkan perhitungan diatas, di peroleh S = 14,34 maka dapat dihitung
nilai t sebagai berikut :
t =
21
21
11
nn
S
xx


=
23
1
23
134,14
05,6519,81


=
08,034,14
14,16
=   28,034,14
14,16
=
01,4
14,16
t = 4,02
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat
thitung = 4,02. Kemudian dicari ttabel dengan dk = (23+23-2) = 44 pada taraf
signifikan 050 , maka dari tabel distribusi t di dapat t(0,95)(44) = 1,67.  Karena
tabelhitung tt  yaitu 4,02  > 1,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada materi
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pengukuran di MAN 2 Aceh Barat. Sehingga secara lebih rinci dapat dilihat pada
Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Daftar distribusi hasil uji hipotesis Post test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
No Kelas Uji Normalitas/ Chi
Kuadrat (X2)
Uji Homogenitas
(F)
Uji t
1 Eksperimen 2 hitung = 30,6 Fhitung = 1,45
Ftabel = 2,03
thitung = 4,02
ttabel = 1,67
2
tabel = 32,7
2 Kontrol 2 hitung = 13,22
2
tabel =32,7
3) Respon Siswa terhadap Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT pada
Materi Pengukuran di MAN 2 Aceh Barat
Berdasarkan angket respon siswa yang terdiri dari 10 pernyataan dan diisi
oleh 23 siswa, maka Angket respon akan dibagikan pada kelas yang diajarkan
dengan Model Kooperatif NHT pada Materi Pengukuran di kelas eksperimen
yaitu kelas X Sains 1 MAN 2 Aceh Barat. Sehingga respon siswa secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9 Hasil Analisis Respon Siswa terhadap Penerapan Model Kooperatif
Tipe NHT.
No Pernyataan Ya Persentase Tidak Persentase
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Saya senang belajar dengan
menggunakan model
kooperatif tipe NHT.
20 86,96 3 13,04
2 Saya lebih mudah memahami
pelajaran dengan
menggunakan model
kooperatif NHT.
21 91,30 2 8,69
3 Saya lebih semangat belajar
dengan menggunakan model
kooperatif tipe
NHT.
21 91,30 2 8,69
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
4 Dengan model kooperatif tipe
NHT dalam Pembelajaran
Fisika saya menjadi lebih
aktif dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas.
18 78,26 5 21,74
5 Saya menjadi antusias
terhadap pelajaran dengan
model kooperatif tipe NHT
dalam pembelajaran Fisika
karena guru membuat belajar
jadi menyenangkan.
19 82,60 4 17,39
6 Model kooperatif tipe NHT
yang diajarkan guru membuat
saya lebih paham tentang
konsep pengukuran.
21 91,30 2 8,69
7 Saya merasa termotivasi
dalam belajar menggunakan
model kooperatif tipe NHT
20 86,96 3 13,04
8 Saya mendapatkan perbedaan
belajar antara model
kooperatif tipe NHT dengan
model pembelajaran yang
lain.
21 91,30 2 8,69
9 Saya lebih aktif dalam diskusi
kelompok pada proses
pembelajaran dengan
menggunakan model
kooperatif tipe NHT.
22 95,65 1 4,35
10 Saya mudah mengingat
pelajaran jika belajar
bersama-sama dengan teman
menggunakan model
kooperatif tipe NHT.
19 82,60 4 17,39
Rata-rata 82,82 12,17
Sumber: Hasil Respon siswa kelas eksperimen (Tahun:2017)
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa respon siswa pada kelas
eksperimen yaitu kelas X Sains 1 MAN 2 Aceh Barat yang diajarkan dengan
menggunakan model Kooperatif NHT pada materi pengukuran adanya
ketertarikan siswa terhadap penerapan model tersebut. Sehingga dapat dilihat
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persentase dari respon secara keseluruhannya yang menyatakan YA adalah
87,82%  sedangkan yang menyatakan TIDAK adalah 12,17%.
B. Pembahasan Hasil Belajar dan Respon Siswa
1. Hasil Belajar
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa hasil rata-rata belajar siswa
kelas eksperimen pada soal pre test adalah 43,43 dan soal post test adalah 80,43.
Sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata soal pre test adalah 43,73 dan
soal post test adalah 65,0. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.1 yang
berbentuk grafik berikut ini:
Gambar 4.1 Grafik Nilai rata-rata Pre test dan Post test Kelas
Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat dinyatakan
bahwa tabelhitung tt  yaitu 4,02  > 1,67. Sehingga dapat disimpulkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Kooperatif Tipe NHT
pada materi pengukuran di MAN 2 Aceh Barat, artinya Ha diterima dan Ho
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ditolak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe NHT terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran di kelas X MAN 2
Aceh Barat.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dapat digunakan sebagai
alternatif pembelajaran dalam rangka meningkatkan partisipasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran fisika. Sesuai dengan penelitian Wari Prastiti bahwa
keterlibatan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I
sebesar 67,74 % menjadi 78,87% pada siklus II38. Sehingga dapat dinyatajkan
bahwa hasil belajar siswa meningkat karena adanya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.
2. Respon Siswa
Hasil analisis respon siswa setelah menerapkan Model Kooperatif Tipe
NHT pada materi pengukuran di Kelas X Sains 1 Sebagai kelas eksperimen dapat
dinyatakan persentase respon siswa dengan nilai rata-rata yang menyatakan ya
adalah 82,82 %. Sedangkan yang menyatakan tidak adalah 12,17%. Secara lebih
rinci dapat dilihat pada Gambar 4.2 yang berbentuk grafik di bawah ini:
____________
38 Wari Prastiti, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) pada Materi Gerak Parabola dan Gerak Melingkar melalui Kegiatan Lesson Study, Jurnal
Pendidikan Fisika, Vol IV No 1, Maret 2016.
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Respon Siswa
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa kebanyakan siswa menyatakan
Ya dengan persentase 87,82% dan yang menyatakan Tidak dengan persentase
12,17. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sangat tertarik terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh tabelhitung tt  yaitu 4,02  > 1,67,
maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima, maka adanya pengaruh dengan
menerapkan model Kooperatif Tipe NHT.
2. Respon siswa terhadap model Kooperatif Tipe NHT diperoleh persentase
secara keseluruhan, yang menyatakan “ya” adalah 87,82% sedangkan yang
menyatakan “tidak” adalah 12,17%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan siswa senang terhadap penerapan model Kooperatif Tipe NHT.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka yang menjadi saran dalam penelitian ini
adalah:
1. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif NHT dapat
meningkatkan hasil belajar lebih baik dari pada menggunakan
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu disarankan pembelajaran
dengan model kooperatif NHT dapat dijadikan salah satu alternatif yang
dapat digunakan guru fisika dalam menyajikan materi.
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2. Model kooperatif NHT memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses
pembelajarannya karena memerlukan beberapa langkah yang sudah
ditentukan, sehingga jika guru ingin menggunakan model ini disarankan
untuk melakukan persiapan yang matang agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar dengan mempertimbangkan pengalokasian waktu pada
setiap langkah-langkah tersebut dengan sebaik-baiknya.
3. Berdasarkan penlitian ini, ranah kognitif bloom yang digunakan oleh
penelit yaitu C1-C4, untuk lebih efesien maka diharapkan kepada guru
atau peneliti lain yang akan menggunakan Model Kooperatif NHT
menggunakan ranah kognitif bloom dari C1-C6.
4. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber informasi dan hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi
dengan meneliti aspek-aspek lain secara lebih terperinci yang belum
terjangkau oleh penulis ini .
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : MAN Suak Timah
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pelajaran : Pengukuran
Kelas/Semester : X/I
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 x pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Memahami hakikat fisika dan
prinsip-prinsip pengukuran
(ketepatan, ketelitian, dan
aturan angka penting)
3.1.1. Menentukan alat ukur panjang
3.1.2. Menentukan ketelitian beberapa alat ukur panjang
3.1.3. Menyebutkan contoh alat ukur panjang
3.1.4. Menggunakan alat ukur massa
3.1.5. Menentukan hasil pengukuran massa
3.1.6. Menyajikan data hasil pengukuran tunggal beserta ketidakpastiannya
3.1.7. Menghitung besaran baku dari perhitungan berulang
3.1.8. Menjelaskan kesalahan dalam pengukuran
3.1.9. Menyebutkan contoh kesalahan dalam pengukuran
3.1.10. Menjelaskan suatu konsep pada aturan angka penting
3.1.11. Menentukan angka penting dari hasil pengukuran
3.1.12. Menentukan notasi ilmiah dari hasil pengukuran
3.1.13. Menganalisis suatu ketidakpastian dari aturan angka penting
4.1 Menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat dalam
melakukan pengamatan dan
pengukuran besaran fisika untuk
satu penyelidikan ilmiah
4.1.1. Melakukan pengukuran tunggal dengan alat ukur panjang yang terdapat
di (LKPD I)
4.1.2. Melakukan pengukuran berulang dengan menggunakan jangka sorong,
mikrometer sekrup dan neraca Ohaus yang disesuaikan dengan aturan
penulisan angka penting yang terdapat di (LKPD II)
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui eksperimen peserta didik dapat melakukan pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran berbagai besaran pada diri dan
lingkungan sebagai bentuk kekaguman terhadap ciptaan Tuhan, dan terampil menggunakan alat ukur yang sesuai secara teliti,
bertanggung jawab dan jujur.
D. Metode Pembelajaran
1. Model : Numbered Head Together
2. Metode : Kelompok, Penugasan,  Diskusi, Tanya Jawab, presentasi.
3. Pendekatan : Saintifik
E. Media/Sumber Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran : Buku Fisika Dasar I untuk kelas X
SMA dan MA
Buku Fisika untuk SMA/MA Kelas
X
2. Media Pembelajaran : Papan Tulis, buku pelajaran
3. Alat dan Bahan Pembelajaran : Spidol, buku pelajaran, penghapus.
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F. Materi Pembelajaran
a. Pengukuran
Mengukur adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran lainyang telah ditetapkan sebagai standar pengukuran. Alat
bantu dalam proses pengukuran disebut alat ukur.Selain faktor alat ukur, untuk mendapatkan data hasil pengukuran yang akurat perlu
juga dipertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi proses pengukuran, antara lain benda yang diukur, proses
pengukuran, kondisi lingkungan, dan orang yang melakukan pengukuran. Ada beberapa jenis alat ukur yang digunakan, antara lain
adalah:
1. Mistar Ukur
Mistar sebagai alat ukur panjang memiliki dua skala ukuran, yaitu skala utama dan skala terkecil. Satuan untuk skala utama
adalah sentimeter (cm) dan satuan untuk skala terkecil adalah milimeter (mm). Skala terkecil pada mistar memiliki nilai 1 milimeter,
seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. Jarak antara skala utama adalah 1 cm. Di antara skala utama terdapat 10 bagian skala terkecil
sehingga satu skala terkecil memiliki nilai 1 cm 10 = 0,1 cm atau 1 mm. Mistar memiliki ketelitian atau ketidakpastian pengukuran
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sebesar 0,5 mm atau 0,05 cm, yakni setengah dari nilai skala terkecil yang dimiliki oleh mistar tersebut. Selain skala sentimeter (cm),
terdapat juga skala lainnya pada mistar ukur.
Gambar 2.1 Mistar Ukur
2. Jangka Sorong
Jangka sorong merupakan alat ukur panjang yang terdiri atas skala utama, skala nonius, rahang pengatur garis tengah dalam,
rahang pengaturgaris tengah luar, dan pengukur kedalaman. Rahang pengatur garis tengah dalam dapat digunakan untuk mengukur
diameter bagian dalam sebuah benda. Adapun rahang pengatur garis tengah bagian luar dapat digunakan untuk mengukur diameter
bagian luar sebuah benda.
Gambar 2.2 Jangka Sorong
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Nilai skala terkecil pada jangka sorong, yakni perbandingan antara satu nilai skala utama dengan jumlah skala nonius. Skala
nonius jangka sorong pada Gambar 2.2, memiliki jumlah skala 20 maka skala terkecil dari jangka sorong tersebut adalah 1 mm 20 =
0,05 mm. Nilai ketidakpastian jangka sorong ini adalah setengah dari skala terkecil sehingga jika dituliskan secara matematis,
diperoleh ∆X = ½ x 0,05 mm = 0,025 mm.
3. Mikrometer Ulir (Sekrup)
Mikrometer ulir (sekrup) terbagi ke dalam beberapa bagian, di antaranya landasan, poros, selubung dalam, selubung luar, roda
bergerigi, kunci poros, dan bingkai Gambar 2.3. Skala utama dan nonius terdapat dalam selubung bagian dalam dan selubung bagian
luar.
Gambar 2.3 Mikrometer Ulir (sekrup)
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Selubung bagian luar adalah tempat skala nonius yang memiliki 50 bagianskala. Satu skala nonius memiliki nilai 0,01 mm.
Hal ini dapat diketahui ketika memutar selubung bagian luar sebanyak satu kali putaran penuh, akan diperoleh nilai 0,5 mm skala
utama. Oleh karena itu, nilai satu skala nonius adalah 0,5/50 mm = 0,01 mm sehingga nilai ketelitian atau ketidakpastian mikrometer
ulir (sekrup) adalah ∆X = ½ x 0,01 mm = 0,005 mm atau 0,0005 cm.
4. Stopwatch
Stopwatch merupakan alat pengukur waktu yang memiliki skala utama (detik) dan skala terkecil (milidetik). Pada skala
utama, terdapat 10 bagian skala terkecil sehingga nilai satu skala terkecilyang dimiliki oleh Stopwatch Analog adalah 0,1 detik.
Ketelitian atau ketidakpastian (∆x) dari alat ukur stopwatch analog adalah ∆x = ½ x 0,1 detik = 0,05 detik.Selain Stopwatch Analog,
terdapat juga stopwatch Digital.
Gambar 2.4 Stopwatch
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5. Neraca O’haus
Terdapatbanyak macam alat ukur massa, misalnya neraca ohaus, neraca pegas, dan timbangan. Setiap alat ukur massa
memiliki cara pengukuran yang berbeda.
Gambar 2.5 Neraca
b. Angka Penting
Angka penting adalah semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran, termasuk angka terakhir yang ditaksir atau
diragukan. Angka-angka penting ini terdiri atas angka-angka pasti dan satu angka taksiran yang sesuai dengan tingkat ketelitian alat
ukur yang digunakan. Semua angka-angka hasil pengukuran adalah bagian dari angka penting. Namun, tidak semua angka hasil
pengukuran merupakan angka penting. Berikut ini merupakan aturan penulisan nilai dari hasil pengukuran.
e) Semua angka bukan nol merupakan angka penting. Jadi, 548 memiliki 3 angka penting dan 1,871 memiliki 4 angka penting.
f) Angka nol yang terletak di antara dua angka bukan nol termasuk angka penting. Jadi, 2,022 memiliki 4 angka penting.
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g) Angka nol yang terletak di sebelah kanan tanda koma dan angka bukan nol termasuk angka penting.
h) Angka nol yang terletak di sebelah kiri angka bukan nol, baik yang terletak di sebelah kiri maupun di sebelah kanan koma
desimal, bukan angka penting.
Jadi, 0,63 memiliki 2 angka penting dan 0,008 memiliki 1 angka penting. Hal ini akan lebih mudah terlihat jika ditulis 63 ×
10-2 dan 8 × 10-3. Dalam penulisan hasil pengukuran, ada kalanya terdapat angka yang digarisbawahi. Tanda garis bawah ini
menunjukkan nilai yang diragukan. Angka yang digarisbawahi termasuk angka penting, tetapi angka setelah angka yang diragukan
bukan angka penting. Jadi, 3541 memiliki 3 angka penting dan 501.
G. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan ke I (2 x 45 menit)
LANGKAH-
LANGKAH NHT
KEGIATAN GURU KEGIATAN PESERTA DIDIK ALOKASI
WAKTU
1. Guru memberikan Pre Test
2. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
3. Guru mengkondisikan keadaan awal
1. Peserta didik mengerjakan soal Pree Test
yang diberikan guru.
2. Peserta didik melakukan doa bersama
yang di pimpin oleh ketua kelas
Pendahuluan
(15 menit)
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peserta didik untuk belajar.
4. Memulai Pembelajaran dengan membaca
do’a.
5. Guru mengabsen peserta didik.
6. Guru memotivasi peserta didik sebelum
belajar.
7. Apersepsi (mengaitkan pengetahuan awal
peserta didik dengan materi). Berdasarkan
jawaban peserta didik guru memandu
mereka untuk memahami tentang materi
yang akan diajarkan
8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang   ingin dicapai dalam pembelajaran.
3. Peserta didik  mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru.
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1. Guru
membagikan
siswa kedalam
kelompok
beranggota 3-5
orang dan setiap
anggota di beri
nomor 1-5.
Mengamati
 Guru membagikan kelompok belajar
peserta didik dan kemudian memberikan
penomoran pada setiap peserta didik.
 Guru mendemontrasikan beberapa alat
ukur tentang cara kerjanya.
Mengamati
 Peserta didik yang telah dibagi kedalam
kelompok melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat ukur, cara
mengukur, dan satuan.
 Mengamati  beberapa alat ukur seperti
mistar, jangka sorong dan Mikro meter
sekrrup kemudian menentukan cara
bagaimana alat tersebut
bekerja/digunakan.
Kegiatan Inti
(60 menit)
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2. Guru
mengajukan
permasalahan
kepada siswa.
Menanya
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk
menanyakan hasil demontrasi.
Menanya
 Setiap kelompok berdiskusi tentang apa
saja yang belum di mengerti dari
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
 Peserta didik menjawab pertanyaan guru.
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3. Siswa
menyatukan
pendapatnya
terhadap
jawaban
pertanyaan dan
meyakinkan
tiap anggota
dalam
kelompoknya
mengetahui
jawaban itu.
Mengumpulkan Informasi
 Guru menyediakan sumber yang relevan
untuk Peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan.
Menalar/Mengasosiasi
 Guru mengontrol aktivitas kelompok
Peserta didik dalam menyelesaikan
masalah.
Mengumpulkan Informasi
 Peserta didik berdiskusi dan menyatukan
perdapatnya serta mengeksplorasi dari
berbagai sumber belajar yang relevan
untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.
Menalar/Mengasosiasi
 Setiap anggota kelompok bekerja sama
dalam memecahkan permasalahan. Dan
setiap anggota kelompok dituntut untuk
dapat mengetahui jawaban dari
permasalahan yang di berikan guru.
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4. Guru
memanggil
suatu nomor
tertentu,
kemudian siswa
yang nomornya
sesuai
mengacungkan
tangannya dan
mencoba
menjawab
pertanyaan
untuk seluruh
kelas.
Mengomunikasikan
 Guru menentukan salah satu nomor dari
kelompok secara acak untuk
mempresentasikan dan menyimpulkan
hasil kelompok mereka ke depan kelas.
Mengomunikasikan
 Salah satu perwakilan anggota kelompok
yang ditunjuk oleh guru akan
mempresentasikan dan menyimpulkan
hasil kelompok mereka ke depan kelas.
Menyimpulkan
Guru dan peserta didik sama-sama
menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan .
Mengevaluasi
Menyimpulkan
Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajara.
Mengevaluasi
Peserta didik menjawab soal pertanyaan-
Penutup
(15 menit)
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Peserta didik diuji dengan Tanya jawab
secara sederhana untuk mengevaluasi
pembelajaran.
Merefleksikan
 Guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap pembelajaran hari ini.
 Guru menutup pembelajaran dengan do’a
kafaratul majlis dan di akhiri dengan
wassalamualaikum wr…wb.
pertanyaan yang di berikan guru pada saat
eveluasi
Merefleksikan
 Peserta didik melakukan refleksi bersama
guru.
 Membaca doa kafaratul majlis dan
menjawab salam dari guru.
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Pertemuan ke II (2 x 45)
LANGKAH-
LANGKAH NHT
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA ALOKASI
WAKTU
1. Guru membuka pelajaran dengan
megucapkan salam.
2. Guru mengkondisikan keadaan awal peserta
didik untuk belajar.
3. Memulai Pembelajaran dengan membaca
do’a.
4. Guru mengabsen peserta didik.
5. Guru memotivasi peserta didik sebelum
belajar.
6. Apersepsi (mengaitkan pengetahuan awal
peserta didik dengan materi).
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang   ingin dicapai dalam pembelajaran.
1. Peserta didik melakukan doa bersama
yang di pimpin oleh ketua kelas
2. Peserta didik  mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru.
Pendahuluan
( 15 menit)
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1. Guru
membagikan
siswa kedalam
keelompok
beranggota 3-5
orang dan setiap
anggota di beri
nomor 1-5.
Mengamati
 Guru membagikan kelompok belajar
peserta didik dan kemudian memberikan
penomoran pada setiap siswa.
 Guru mendemontrasikan beberapa alat
ukur tentang cara kerjanya, dan cara
menentukan angka penting.
Mengamati
 Mengamati  beberapa alat ukur yaitu
mikrometer sekrup, Stopwatch dan
neraca O’hous, serta menemukan cara
bagaimana alat tersebut
bekerja/digunakan, dan pembahasan
tentang angka penting.
 Peserta kelompok memperhatikan
penjelasan mengenai materi yang akan
dipelajari dan segala hal yang
menyangkut tentang pembelajaran.
Kegiatan Inti
(60 menit)
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2. Guru
mengajukan
permasalahan
kepada siswa.
Menanya
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk
menanyakan hasil demontrasi.
Menanya
 Setiap kelompok berdiskusi tentang apa
saja yang belum di mengerti dari
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
 Peserta didik menjawab pertanyaan guru
3. Siswa
menyatukan
pendapatnya
terhadap
jawaban
pertanyaan dan
Mengumpulkan Informasi
 Guru menyediakan sumber yang relevan
untuk Peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan.
Menalar/Mengasosiasi
Mengumpulkan Informasi
 Peserta didik berdiskusi dan menyatukan
perdapatnya serta mengeksplorasi dari
berbagai sumber belajar yang relevan
untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.
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meyakinkan tiap
anggota dalam
kelompoknya
mengetahui
jawaban itu.
 Guru mengontrol aktivitas kelompok
Peserta didik dalam menyelesaikan
masalah.
Menalar/Mengasosiasi
 Setiap anggota kelompok bekerja sama
dalam memecahkan permasalahan. Dan
setiap anggota kelompok dituntut untuk
dapat mengetahui jawaban dari
permasalahan yang di berikan guru.
4. Guru
memanggil
suatu nomor
tertentu,
kemudian siswa
yang nomornya
sesuai
mengacungkan
tangannya dan
mencoba
menjawab
pertanyaan
Mengomunikasikan
Guru menentukan salah satu nomor dari
kelompok secara acak untuk
mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
kelompok mereka ke depan kelas.
Mengomunikasikan
Salah satu perwakilan anggota kelompok
yang ditunjuk oleh guru akan
mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
kelompok mereka ke depan kelas.
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untuk seluruh
kelas.
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Menyimpulkan
Guru menyuruh para Peserta didik untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran dan
kemudian dikuatkan kembali oleh guru.
Mengevaluasi
Pada akhir pembelajaran peserta didik diuji
dengan Post Test untuk mengetahui apakah
hasil belajar meningkat.
Merefleksikan
 Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran hari ini.
 Guru menutup pembelajaran dengan do’a
kafaratul majlis dan di akhiri dengan
wassalamualaikum wr…wb.
Menyimpulkan
Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajara.
Mengevaluasi
Peserta didik menjawab soal Post Test yang
di berikan guru
Merefleksikan
 Peserta didik melakukan refleksi bersama
guru.
 Membaca doa kafaratul majlis dan
menjawab salam dari guru.
Penutup
(15 menit)
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H. Penilaian
Jenis/teknik penilaian
Metode Bentuk Instrumen
Tes tertulis Pilihan ganda
Penilaian Pengetahuan
NO Nama Siswa Nilai
Pre Test
KKM Nilai
Post Test
KKM
1
2
3
4
5
100
LAMPIRAN 6
Lembar Kerja Peserta Didik  I
(LKPD)
Nama Kelompok :
NIS :
Kelas :
Mapel :
A. Alat dan Bahan
1. Jangka Sorong
2. Spidol
B. Langkah-langkah Percobaan
1. Siapkan jangka sorong di mejamu
2. Perhatikan gambar jangka sorong berikut ini! Lengkapi bagian-bagian dari
jangka sorong!
No Bagian Fungsi
1
2
3
4
3. Siapkan benda-benda yang akan di ukur!
4. Cara mengukur panjang dan diameter luar:
a. Putarlah pengunci ke kiri!
b. Buka rahang kanan!
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c. Masukkan benda ke rahang bagian bawah jangka sorong!
d. Geser rahang bagian bawan jangka sorong!
e. Bacalah skala utama dan skala noniusnya!
f. Masukkan hasilnya ke dalam tabel!
5. Cara mengukur diameter dalam:
a. Putarlah kunci ke kiri!
b. Masukkan rahang bagian atas ke dalam benda yang akan diukur!
c. Geser rahang tepat pada benda dan putar pengunci ke kanan!
d. Bacalah skala utama dan skala noniusnya!
e. Masukkan hasilnya ke dalam tabel!
6. Cara mengukur ketinggian
a. Putarlah pengunci ke kiri!
b. Buka rahang jangka sorong hingga ujung lancip menyentuh dasar
benda!
c. Putar pengunci ke kanan!
d. Bacalah skala utama dan skala noniusnya!
e. Masukkan hasilnya ke dalam tabel!
7. Masukkan hasilnya dalam tabel di bawah ini:
No Nama Benda Bagian yang
diukur
SU
(mm)
SN (mm) SU+SN
(mm)
1 Panjang
2 Diameter luar
3 Diameter dalam
4 Kedalaman
SU = Skala Utama
SN = Skala Nonius
C. Diskusi
1. Ketelitian dari jangka sorong adalah....mm
2. Perhatikan gambar dibawah ini
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Skala Utama (SU) = .......... cm = .......... mm
Skala Nonius (SN) = .......... cm = .......... mm
Ukuran benda = SU + SN = .......... mm + .......... mm = .......... mm
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Lembar Kerja Peserta Didik II
(LKPD)
Nama Kelompok :
NIS :
Kelas :
Mapel :
A. Alat dan Bahan
1. Mikrometer sekrup
2. kertas
3. kabel
B. Langkah-langkah percobaan
1. Siapkan mikrometer Sekrup di atas meja
2. Perhatikan Mikrometer sekrup berikut ini dan lengkapi bagian-bagian dari
Mikrometer sekrup.
No Bagian Fungsi
1
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2
3
4
5
6
3. Siapkan benda benda yang akan di ukur!
4. cara mengukur ketebalan dan diamete kabel:
a. pastikan pengunci dalam keadaan terbuka!
b. bukalah rahang dengan cara memutar ke kiri pada skala putar hingga
benda dapat dimasukkan rahang!
c. Letakkan benda yang akan diukur pada rahang dan putar kembali
sampai tepat!
d. Putarlah pengunci sampai skala putar tidak dapat digerakkan dan
terdengar bunyi *klik*!
e. Bacalah skala utama dan skala noniusnya!
f. Masukkan hasilnya ke dalam tabel!
5. Masukkan hasilnya dalam tabel dibawah ini
No Nama Benda Bagian yang
diukur
SU (mm) SN (mm) SU + SN
(mm)
1 Kertas Ketebalan
2 Kabel diameter
C. Diskusi
1. Ketelitian dari mikrometer sekrup adalah .... mm
2. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Skala Utama (SU) = .......... cm
Skala Nonius (SN) = .......... mm = .......... cm
Ukuran benda = SU + SN = .......... cm + .......... cm = .......... cm
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LAMPIRAN 7
Soal Pre test dan post test
Nama :........................................
Kelas :........................................
1. Yang dimaksud dengan pengukuran adalah....
A. Proses mengukur suatu benda dan kemudian memdapatkan hasilnya.
B. Membandingkan suatu besaran dengan besaran lain yang telah di tetapkan
sebagai standar pengukurann.
C. Membandingkan suatu besaran dengan hasil yang didapatkan dari
mengukur.
D. Menentukan panjang dari suatu benda.
2. Pengertian alat ukur yang benar adalah....
A. Alat bantu dalam proses pengukuran
B. Alat untuk mengukur panjang
C. Alat yang mengukur luas
D. Alat untuk mengukur lebar
3. Kesalahan membaca angka pada alat ukur karena posisi mata tidak tegak lurus
disebut kesalahan....
A. Minimum
B. Mutlak
C. Objektif
D. Paralaks
4. Jika hasil Pengukuran yang dihasilkan dengan mistar adalah 4,35 cm, maka
penulisan laporan hasil pengukuran yang benar adalah...
A. 4,35 ± 0,1) cm
B. (4,35 ± 0,05) cm
C. (4,35 ± 0,5) cm
D. (4,35 ± 0,01) cm
5. ketidakpastian pada pengukuran tunggal ditetapkan sama dengan setengah
skala terkecil dari alat ukur yang digunakan. Jika kita menggunakan mistar
atau penggaris, maka ketidakpastiannya adalah sama dengan....
A. 0,05 cm
B. 0,01 cm
C. 0,5 cm
D. 0,1 cm
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6. Mikrometer Sekrup memiliki Ketelitian...
A. 0,01 mm
B. 0,01 m
C. 0,01 inc
D. 0,1 cm c
7. Suatu benda berbentuk bola kecil diukur diameternya menggunakan
mikrometer skrup seperti terlihat pada gambar di bawah ini.
Bacaan yang tepat dari pengukuran diameter benda tersebut adalah...
A. 5,31 mm
B. 6,31 mm
C. 7,31 mm
D. 8,31 mm
8. Sebuah  benda diukur dengan jangka sorong, jika skala pada pengukuran
ditunjukkan pada gambar di bawah ini, maka panjang benda tersebut adalah....
A. 6,66 cm
B. 6,65 cm
C. 5,66 cm
D. 5,64 cm
9. Gambar berikut menampilkan hasil pengukuran hasil pengukuran mikrometer
skrup terhadap sebuah diameter bola logam kecil, maka nilai yang
ditunjukkan adalah....
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A. 8,12 mm
B. 8,50 mm
C. 8,52 mm
D. 8,62 mm
10. Berikut ini merupakan sistem pembacaan jangka sorong yang umum,
kecuali....
A. Sistem analog dengan garis-garis    berskala
B.  Sistem elektrik dengan penunjuk angka digital
C. sistem pembacaan dengan jam ukur
D.Sistem penunjukan dengan model koordinat
11. Sebuah balok di ukur ketebalan dengan jangka sorong. Skala yang
ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak pada gambar. Besarnya hasil
pengukuran adalah....
A. 3,19 cm
B. 3,14 cm
C. 3,10 cm
3,04 cm
12. Gambar berikut menunjukkan fungsi jangka sorong untuk pengukuran...
A. Dimensi dalam
B. Kedalaman
C. Dimensi luar
D. Tingkat/step
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13. Bagian jangka sorong di bawah ini yang disebut dengan knop sensor
ditunjukkan dengan huruf...
A. A
B. B
C. C
D. D
14. Alat ukur manakah yang cocok digunakan untuk mengukur diameter dalam
tutup botol....
A. Mistar
B. Jangka sorong
C. Mikromer sekrup
D. Neraca
15. Untuk mengukur tebal kertas, supaya hasil pengukurannya lebih teliti, maka
menggunakan alat ukur....
A. Mistar
B. Neraca
C. Mikrometer sekrup
D. Jangka sorong
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LAMPIRAN 8
KISI-KISI SOAL FISIKA TENTANG PENGUKURAN
Indikator Soal Kunci
Jawaban
Aspek kognitif Keterangan
C1 C2 C3 C4 C5 C6
1. Menjelaskan
pengertian
pengukuran.
1. Yang dimaksud dengan pengukuran
adalah....
A. Proses mengukur suatu benda dan
kemudian memdapatkan hasilnya.
B. Membandingkan suatu besaran dengan
besaran lain yang telah di tetapkan
sebagai standar pengukurann.
C. Membandingkan suatu besaran dengan
hasil yang didapatkan dari mengukur.
D. Menentukan panjang dari suatu benda.
B √
2. Pengertian alat ukur yang benar adalah....
A. Alat bantu dalam proses pengukuran
B. Alat untuk mengukur panjang
C. Alat yang mengukur luas
D. Alat untuk mengukur lebar
A √
2. Menjelaskan
kesalahan
dalam
pengukuran.
3. Kesalahan membaca angka pada alat ukur
karena posisi mata tidak tegak lurus disebut
kesalahan....
A. Minimum
B. Mutlak
D √
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C. Objektif
D. Paralaks
4. Manakah dari pertanyaan berikut yang benar
tentang kesalahan dalam pengukuran....
A. Kesalahan titik nol termasuk kesalahan
acak
B. Suatu Pengukuran akurat adalah suatu
pengukuran yang kesalahan acaknya
secara relatif kecil.
C. Kesalahan acak dapat diminimalkan
dengan mengurangi pengukuran
beberapa kali.
D. Suatu kesalahan sismatis bisa terjadi
karena kurangnya kepekaan (sensitivitas)
instrumen pengukuran.
D √
5. Untuk mendapatkan hasil Pembacaan
pengukuran gelas ukur, arah pandangan
mata kita harus....
A. sejajar dengan permukaan cairan
B. sedikit dibawah permukaan cairan
C. Tegak lurus permukaan cairan
D. sedikit diats permukaan cairan.
A √
3. Menjelaskan
ketidakpastian
dalam
6. Jika hasil Pengukuran yang dihasilkan
dengan mistar adalah 4,35 cm, maka
penulisan laporan hasil pengukuran yang
B √
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pengukuran benar adalah...
A. (4,35 ± 0,1) cm
B. (4,35 ± 0,05) cm
C. (4,35 ± 0,5) cm
D. (4,35 ± 0,01) cm
7.  ketidak pastian pada pengukuran tunggal
ditetapkan sama dengan setengah skala
terkecil dari alat ukur yang digunakan. Jika
kita menggunakan mistar atau penggaris,
maka ketidakpastiannya adalah sama
dengan....
A. 0,05 cm
B. 0,01 cm
C. 0,5 cm
D. 0,1 cm
A √
4. Menyebutkan
macam-
macam alat
ukur,
ketelitian,
beserta
fungsinya.
8. Mikrometer Sekrup memiliki Ketelitian...
A. 0,01 mm
B. 0,01 m
C. 0,01 inc
D. 0,1 cm c
B √
9. Suatu benda berbentuk bola kecil diukur
diameternya menggunakan mikrometer
skrup seperti terlihat pada gambar di bawah
ini.
C √
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Bacaan yang tepat dari pengukuran diameter
benda tersebut adalah...
A. 5,31 mm
B. 6,31 mm
C. 7,31 mm
D. 8,31 mm
10. Sebuah  benda diukur dengan jangka
sorong, jika skala pada pengukuran
ditunjukkan pada gambar di bawah ini,
maka panjang benda tersebut adalah....
A. 6,66 cm
B. 6,65 cm
C. 5,66 cm
D. 5,64 cm
C √
11. Berikut ini merupakan sistem pembacaan
jangka sorong yang umum, kecuali....
A. Sistem analog dengan garis-garis
D √
114
berskala
B.  Sistem elektrik dengan penunjuk angka
digital
C. sistem pembacaan dengan jam ukur
D.Sistem penunjukan dengan model
koordinat
12. Sebuah balok di ukur ketebalan dengan
jangka sorong. Skala yang ditunjukkan
dari hasil pengukuran tampak pada
gambar. Besarnya hasil pengukuran
adalah....
A. 3,19 cm
B. 3,14 cm
C. 3,10 cm
D. 3,04 cm
A √
13. Gambar berikut menampilkan hasil
pengukuran hasil pengukuran mikrometer
skrup terhadap sebuah diameter bola
logam kecil, maka nilai yang ditunjukkan
adalah....
D √
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A. 8,12 mm
B. 8,50 mm
C. 8,52 mm
D. 8,62 mm
14. Gambar berikut menunjukkan fungsi
jangka sorong untuk pengukuran...
A. Dimensi dalam
B. Kedalaman
A √
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C. Dimensi luar
D. Tingkat/step
15. Bagian jangka sorong di bawah ini yang
disebut dengan knop sensor ditunjukkan
dengan huruf...
A. A
B. B
C. C
D. D
C √
16. Alat ukur manakah yang cocok digunakan
untuk mengukur diameter dalam tutup
botol....
A. Mistar
B. Jangka sorong
C. Mikromer sekrup
D. Neraca
B √
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17. Untuk mengukur tebal kertas, supaya hasil
pengukurannya lebih teliti, maka
menggunakan alat ukur....
A. Mistar
B.  Neraca
C.  Mikrometer sekrup
D.  Jangka sorong
C √
18. Untuk mengukur diameter benda dengan
letelitian 0,1 mm digunakan alat ukur....
A. Jangka sorong
B. Mistar
C. Meteran
D. Mikrometer skrup
A √
19. Fungsi dari neraca ohaus adalah untuk....
A. Mengukur panjang
B. Mengukur besaran massa
C. Mengukur lebar
D. Mengukur Tinggi
B √
20.Ketelitian dari neraca ohaus adalah....
A. 0,01 gram
B. 0.01 mili gram
C. 0.1 gram
D. 0,1 mili gam
C √
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LAMPIRAN 9
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika Menggunakan Model
Pembelajaran Numbered head Together (NHT)
Nama : ....................
Sekolah : ....................
No absen : ....................
Petunjuk pengisian
1. Mulailah bacaan dengan mengucapkan “Basmallah”.
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat, kemudian pilihlah yang paling
sesuai dengan situasi atau keadaan anda.
3. Berikan tanda ceklist (√) pada pilihan jawaban  “Ya” atau “Tidak”
4. Berilah satu jawaban untuk setiap satu pertanyaan, jangan sampai ada
yang terlewatkan.
5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran apapun dan
tidak ada jawaban yang salah, semua benar jika sesuai dengan keadaan
anda.
6. Akhirilah mengerjakan dengan bacaan “ Hamdallah”
No Pertanyaan Pilihan
Ya Tidak
1 Saya senang belajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).
2 Saya lebih mudah mmemahami
pelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT).
3 Saya lebih semangat belajar dengan
menggunakan model Numbered Head
Together (NHT).
4 Dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dalam
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Pembelajaran Fisika saya menjadi lebih
aktif dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas.
5 Saya menjadi antusias terhadap
pelajaran dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dalam
pembelajaran Fisika karena guru
membuat belajar jadi menyenangkan.
6 Model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) yang diajarkan guru
membuat saya lebih paham tentang
konsep pengukuran.
7 Saya merasa termotivasi dalam belajar
menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).
8 Saya mendapatkan perbedaan belajar
antara model kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dengan model
pembelajaran yang lain.
9 Saya lebih aktif dalam diskusi
kelompok pada proses pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT).
10 Saya mudah mengingat pelajaran jika
belajar bersama-sama dengan teman
menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).
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LAMPIRAN 10
NILAI-NILAI Z SKOR
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LAMPIRAN 11
NILAI – NILAI CHI KUADRAT
112
LAMPIRAN  15
TABEL DISTRIBUSI F
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LAMPIRAN 13
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LAMPIRAN 20
FOTO-FOTO PENELITIAN
Peserta didik mengerjakan Soal Pre test
Guru menjelaskan meteri pembelajaran
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Peserta didik membentuk kelompok dan menyelesaikan
permasalahan yang ada di LKPD
Peserta didik mengerjakan soal Post test
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LAMPIRAN 21
DAFRTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Rahmanita
TTL : Pinem, 20 Oktober 1995
Pekerjaan : Mahasiswi
Agama : Islam
Kebangsaan : Indonesia
Suku : Aceh
Status : Belum Nikah
Alamat Asal : Ds. Pinem, Kec. Samatiga, Kab. Aceh Barat
Alamat Sekarang : Kajhu, Aceh Besar
Orang Tua
a. Ayah : Jufri
Pekerjaan : Petani
Alamat : Ds. Pinem, Kec. Samatiga, Kab. Aceh Barat
b. Ibu : Rosnidar
Pekerjaan : IRT
Alamat : Ds. Pinem, Kec. Samatiga, Kab. Aceh Barat
Pendidikan
a) SD/MI : SDN Ujong Nga Tamat Tahun 2007
b) SLTP/MTsN : MTsN Blang Bale Tamat Tahun 2010
c) SLTA/MA : MAN Suak Timah Tamat Tahun 2013
d) PT : S1 PFS UIN Ar-Raniry Tamat Tahun 2017
Wassalam
Hormat Saya,
Rahmanita
